BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan berkaitan tentang pemeriksaan
persyaratan teknis kendaraan bermotor berbahan bakar gas di Seksi Pengujian
Sarana Tandes Dinas Perhubungan Kota Surabaya dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemeriksaan persyaratan teknis kendaraan bermotor berbahan bakar
gas di Seksi Pengujian Sarana Tandes belum dilakukan secara khusus
terutama pada komponen sistem bahan bakar gas.

2. Belum ada Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait pemeriksaan
persyaratan teknis kendaraan bermotor berbahan bakar gas.

3. Tidak ada pemenuhan persyaratan administrasi terhadap komponen
konverter kit dan tabung pada rangkaian sistem bahan bakar kendaraan
bermotor berbahan bakar gas.

4. Kurang pemahaman penguji terhadap sistem bahan bakar pada
kendaraan bermotor berbahan bakar gas sehingga pelaksanaan
pemeriksaan persyaratan teknis tidak maksimal terutama pada

komponen sistem bahan bakar gas.

B. Saran

Guna memberikan jaminan keselamatan secara teknis terhadap kendaraan

bermotor berbahan bakar gas maka penulis memberikan saran:

1. Sebaiknya dilakukan pemeriksaan teknis terhadap komponen sistem
bahan bakar kendaraan bermotor berbahan bakar gas pada saat uji
berkala.

2. Perlu adanya desain Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagai
pedoman terkait pelaksanaan pemeriksaan persyaratan teknis sistem

bahan bakar kendaraan bermotor berbahan bakar gas.
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3. Perlu adanya sosialisasi kepada perusahaan yang menggunakan
kendaraan bermotor berbahan bakar gas agar pada saat uji berkala
melengkapi persyaratan administrasi meliputi pengesahan komponen
sistem pemakaian bahan bakar gas untuk kendaraan bermotor dan
sertifikasi instalasi sistem pemakaian bahan bakar gas pada kendaraan
bermotor.

4. Perlu adanya pelatihan khusus untuk penguji terkait pemeriksaan

teknis kendaraan bermotor berbahan bakar gas.
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